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Nias merupakan salah satu pulau dengan tinggalan kebudayaan megalitik yang memiliki variasi lokal. Salah
satu situsnya adalah Situs Ononam6l6 Tumba Ana ayang memiliki tinggalan berupa arca megalitik, patung
hewan, menhir, niogadi, dane-dane, dan amorphous. Sebelumnyatidak ada penelitian yang dilakukan secara
mendalam di situsini, hanya sebatas deskripsi ragam megalitik. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran bagaimana bentuk-bentuk megalitik di Situs Ononamdl6 Tumba Ana aterbaru dari hasil
pendataan yang sebelumnya dilakukan oleh Balai Arkeologi Sumatera Utara. Kemudian memberikan
gambaran bagaimana situs itu berfungsi pada masa lalu berdasarkan tinggal an arkeol ogis dan data etnografi.
Adapun model penelitian arkeologis yang digunakan menurut Ashmore dan Sharer (2010) yang terdiri dari
beberapa tahapan. Berdasarkan bentuk, tiap jenis megalitik memiliki ukuran yang berbeda-beda dan tidak
ada ornamen yang terdapat di situs tersebut. Berdasarkan tata letak, tinggalan megalitik membentuk linear
dengan dua baris yang saling berhadapan di sisi selatan dan sisi utara. Kesimpulan penelitian ini adalah
segala bentuk pembangunan megalitik harus melalui owasa (pesta jasa/status sosial) sehingga tidak semua
orang bisa melakukannya, sertatidak adanya ornamen menunjukkan keberadaan batu sudah cukup untuk
menunjukkan eksistensi di masyarakat.

...... Niasisone of the islands with megalithic cultural remains that have local variations. One of the sitesis
the Ononamdl 6 Tumba Anaa Site which has remainsin the form of megalithic statues, animal statues,
menhirs, niogadi, dane-dane, and amorphous. Previously, no in-depth research was conducted on this site,
only a description of the megalithic variety. This study aims to provide an overview of the megalithic forms
at the latest Ononam6l6 Tumba Anaa Site from the results of data collection which were previously carried
out by the Archeology Center of North Sumatra. Then it provides an overview of how the site functioned in
the past based on archaeological remains and ethnographic data. The archaeological research model used
according to Ashmore and Sharer (2010) consists of several stages. Based on the shape, each type of
megalith has different sizes and there are no ornaments found on the site. Based on the layout, the
megalithic remains are linear with two rows of houses facing each other on the south and north sides. The
conclusion of this study isthat all forms of megalithic development must go through an owasa (service
party/social status), so that not everyone can do it, and the absence of ornaments indicates that the presence
of stoneis sufficient to show its existence in society.
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